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ABSTRACT

The evaluation of mathematics learning in elementary schools still mostly uses tests
in the form of questions with definite answers. This does not accommodate the
various ways of thinking of students, especially in understanding number calculation
material. This study aims to create a test instrument with an open ended approach
to third grade elementary school that is valid, practical, and effective. The research
subjects involved third grade students from SDN Kesamben 07, SDN Kesamben
06, and SDN Kesamben 04. This study used the ADDIE model, which consists of
several stages, namely analysis, design, development, implementation, and
evaluation. During the analysis stage, it was found that there was a need for an
evaluation instrument that could measure the process and variety of ways students
solve problems. The design stage produced a question grid with an Open Ended
approach and critical thinking ability indicators. In the development stage, the test
instrument obtained a very high validity level, namely 97.90% from subject matter
experts and 99% from instrument experts. In the implementation stage, a practicality
test involving teachers and students showed a practicality level of 89.29% from
teachers and 83% from students in the very practical category. The effectiveness of
the instrument was evident from the increase in the average student score from
53.90 on the initial test to 90.04 on the final test, with a significance level of 0.000
and an N-Gain value of 0.7823, which is classified as a high improvement. Thus,
the Open Ended based test instrument is feasible and effective for use as an
alternative for evaluating mathematics learning in elementary schools.

Keywords: test instruments, open ended, critical thinking
ABSTRAK

Evaluasi pembelajaran matematika di sekolah dasar sebagian besar masih
menggunakan jenis tes yang berupa pertanyaan dengan jawaban pasti. Hal ini
belum bisa memenuhi berbagai cara berpikir siswa, khususnya dalam memahami
materi perhitungan bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat instrumen tes
dengan pendekatan Open Ended kelas Il SD yang valid, praktis, dan efektif. Subjek
penelitian melibatkan siswa kelas |l SDN Kesamben 07, SDN Kesamben 06 dan
SDN Kesamben 04. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
beberapa tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Tahap analisis, ditemukan kebutuhan untuk instrumen evaluasi yang bisa mengukur
proses dan variasi cara siswa dalam menyelesaikan masalah. Tahap desain
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menghasilkan kisi-kisi soal dengan pendekatan Open Ended dan indikator
kemampuan berpikir kritis,, Pada tahap pengembangan, instrumen tes
mendapatkan tingkat validitas yang sangat tinggi, yaitu 97,90% dari ahli materi dan
99% dari ahli instrumen. Pada tahap implementasi, uji kepraktisan yang melibatkan
guru dan siswa menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 89,29% dari guru dan
83% dari siswa dengan kategori sangat praktis. Keefektifan instrumen terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata siswa dari 53,90 pada tes awal menjadi 90,04 pada tes
akhir, dengan tingkat signifikansi 0,000 dan nilai N-Gain sebesar 0,7823 yang
termasuk dalam kategori peningkatan yang tinggi. Dengan demikian, instrumen tes
berbasis Open Ended layak dan efektif digunakan untuk alternatif evaluasi
pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Kata Kunci: instrumen tes, open ended, berpikir kritis

A.Pendahuluan landasan krusial untuk pembelajaran

Matematika adalah ilmu yang

diajarkan di  berbagai jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar
sampai perguruan tinggi. Mengingat
signifikansi matematika serta
kontribusinya terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan
kompetisi internasional, mutu
pendidikan matematika perlu
ditingkatkan secara berkelanjutan di
setiap jenjang (Kurniawati dkk., 2020).
Standar isi matematika, sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri Nomor
4 Tahun 2022, menetapkan bahwa
matematika wajib diajarkan kepada
seluruh siswa sejak tingkat sekolah
dasar. Pada jenjang sekolah dasar,
peserta didik sudah diperkenalkan
dengan
(Raharjo, dkk., 2020). Penguasaan

materi dasar ini berfungsi sebagai

konsep operasi hitung

matematika pada tahap selanjutnya.
Kurikulum Merdeka yang sedang
diterapkan saat ini menekankan
bahwa pemahaman materi dasar
matematika sejak awal merupakan
elemen vital dalam pengembangan
kemampuan numerasi siswa, yang
bertujuan untuk membentuk
kemampuan berpikir analitis dan kritis
(Husna & Nurhafizah, 2022).

Dari perspektif tersebut, salah
satu pokok pembahasan dalam
belajar matematika yang sangat
penting untuk meningkatkan
kemampuan berpikir. adalah operasi
hitung bilangan (sisca dkk., 2020) .
Namun, penelitian oleh Sihombing
dkk., (2023) mengungkapkan bahwa
sejumlah siswa di kelas rendah,
terutama kelas Il sekolah dasar,

menghadapi kesulitan dalam
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mengerjakan soal operasi hitung
bilangan dengan tepat. Kesulitan ini
terihat dari  kesalahan  dalam
perhitungan sederhana, keterbatasan
variasi metode perhitungan, serta
ketidakmampuan menerapkan
konsep tersebut dalam situasi

kehidupan sehari-hari, sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal operasi
hitung bilangan masih rendah.

Salah satu penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi operasi hitung
bilangan adalah dominasi
penggunaan soal-soal rutin dengan
jawaban tunggal, yang menekankan
penghafalan prosedur. Instrumen tes
yang umum digunakan di sekolah
biasanya berbentuk pilihan ganda
atau isian singkat yang kurang efektif
dalam memberikan peluang bagi
siswa untuk melatih kemampuan
berpikir kritis (Novita Ramadani dkk.,
2024). Instrumen dengan bentuk
pilihan ganda dan isian singkat
bersifat tertutup (Close Ended), yang
lebih fokus pada hasil akhir daripada
proses atau strategi yang diterapkan
siswa untuk mencapai jawaban
Prasetyo dkk., 2025). Akibatnya,
penilaian oleh guru lebih

menitikberatkan pada aspek benar

atau salah, sehingga belum mampu
mengeksplorasi proses berpikir kritis
siswa secara mendalam. Padahal,
kemampuan proses Dberpikir kritis
sangat esensial untuk menilai sejauh
mana materi telah benar-benar
dikuasai oleh siswa (Sa’diah dkk.,
2023).

Beberapa studi juga
menunjukkan kondisi serupa, seperti
penelitian Nengsih dkk. (2021) yang
menemukan bahwa instrumen tes
pilihan ganda tertutup (Close Ended)
mendorong siswa untuk bergantung
pada penghafalan dalam menjawab
soal, tanpa memahami strategi yang
dapat diterapkan. Hal ini
menyebabkan kesulitan saat
menghadapi soal uraian atau variasi
lain dari contoh yang biasa ditemui.
Dalam menyelesaikan soal, siswa
cenderung meniru contoh tanpa
mencoba pendekatan alternatif,
sehingga kemampuan mereka dalam
menemukan solusi beragam tidak
berkembang dan tidak mendapatkan
ruang untuk mengekspresikan
pemikiran secara bebas (Issak
Benyamin dkk., 2020).

Temuan ini diperkuat oleh hasil
wawancara peneliti dengan guru kelas
[l di SDN Sananwetan 03 dan SDN

Kesamben 07, yang mengungkapkan
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bahwa guru menggunakan instrumen
tes sebagai alat evaluasi proses
pembelajaran. Namun, selama proses
evaluasi pembelajaran, guru
memberikan latihan soal dari LKS
yang masih bersifat tertutup atau
Close Ended, sehingga soal tersebut
hanya mengukur indikator C1, C2, dan
C3, tanpa mempertimbangkan
kemampuan siswa dalam berpikir
kritis melalui pendekatan beragam.
Meskipun beberapa soal yang dibuat
guru mencapai indikator C4, namun
kurang diperkuat oleh guru karena
hasil pengerjaan siswa langsung
dikoreksi dan dinilai tanpa analisis
mendalam terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.
Masalah tambahan dari
wawancara tersebut adalah
keterbatasan guru dalam menyusun
instrumen tes yang efektif, seperti
dominasi soal tertutup, serta belum
optimalnya pengembangan rubrik dan
analisis butir soal. Menurut Saputri
(2023), penyusunan soal yang baik
melibatkan penentuan tujuan
penilaian, pengembangan kisi-Kisi,
penyusunan butir soal dan rubrik
penskoran, validasi melalui uji coba
pada siswa, dan analisis butir soal.
Untuk mengatasi masalah

tersebut, penelitian dilakukan untuk

mencari solusi, termasuk hasil studi
(Nurdiana & Asmah, 2021) yang
mengembangkan  instrumen  tes
dengan pendekatan terbuka atau
Open Ended agar memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
menjawab dengan berbagai metode,
menjelaskan alasan di balik jawaban,
serta menunjukkan strategi yang
dipilih (Aras, 2020). Pendekatan ini
efektif dalam mengatasi kesulitan
siswa dan mencapai tujuan
pembelajaran, serta memungkinkan
penerapan dalam konteks kehidupan
sehari-hari untuk mendorong berpikir
kritis dalam pemecahan masalah
(Indriyani dkk., 2024). Hal ini juga
sejalan dengan penelitian (sari dkk.,
2021), yang menunjukkan bahwa
instrumen tes Open Ended
memberikan gambaran lebih
komprehensif tentang kemampuan
berpikir kritis siswa.

Temuan ini diperkuat oleh hasil
angket kebutuhan kepada 20 siswa
kelas Ill B di SDN Kesamben 07 pada
tanggal 11 Maret 2025, vyang
menunjukkan bahwa 100% siswa
telah memahami materi operasi hitung
bilangan. Selanjutnya, 85% siswa
setuju bahwa soal yang meminta
penjelasan alasan atau metode
evaluasi

diperlukan sebagai

863



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

pembelajaran. Di samping itu, 90%
siswa menyatakan bahwa soal yang
dapat diselesaikan dengan berbagai
cara bermanfaat untuk memahami
materi operasi hitung bilangan.
Mengakui potensi besar
instrumen tes Open Ended dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  siswa, evaluasi proses
pembelajaran saat ini memerlukan
inovasi melalui pengembangan
instrumen tes dengan pendekatan
yang lebih terbuka. Pengembangan
instrumen tes matematika berbasis
Open Ended telah dilakukan oleh
berbagai peneliti dengan fokus
berbeda. Misalnya, penelitian Dwi
(Dwi Cahyani & Trineke Manoy, 2020)
mengembangkan soal Open Ended
untuk siswa SMP pada materi bangun
datar, dan menemukan bahwa soal
tersebut meningkatkan partisipasi
serta kemampuan berpikir kritis.
sedangkan kajian khusus
pengembangan instrumen tes Open
Ended untuk siswa sekolah dasar
masih terbatas.
Berdasarkan permasalahan
dan analisis kebutuhan tersebut,
peneliti mengusulkan pengembangan
instrumen tes dengan pendekatan
Open Ended yang dapat diterapkan di

sekolah dasar sebagai proses

evaluasi pembelajaran, khususnya
pada materi operasi hitung bilangan.
Pendekatan Open Ended
menawarkan keunggulan, seperti
memungkinkan siswa memberikan
jawaban dengan lebih dari satu cara,
sehingga mengembangkan berpikir
terbuka dan melatih kemampuan
berpikir kritis dalam pemecahan
masalah. Dengan pendekatan ini,
siswa tidak sekedar diminta mencari
jawaban benar, tetapi juga diberi
peluang untuk mengeksplorasi
berbagai strategi dan perspektif dalam

menyelesaikan masalah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan
pendekatan Research and
Development (R&D) dengan model
ADDIE.

(2009) menjelaskan bahwa model

pengembangan Branch
ADDIE mencakup atas lima tahap
pengembangan, adalah: (1) Analyze
(analisis), (2) Design (perancangan),
(3) Develop (pengembangan), (4)
Implement (implementasi), dan (5)
Evaluate (evaluasi). Tahapan tersebut
tervisualisasikan pada gambar berikut

ini.
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Analyze penjumlaha n
& T’ n bilangan (memberik
L S dengan an
(Impiement ===~ E“"""" “““ pesten ) benar dan penjelasan
‘N / lancar serta sederhana
Cometon) memberikan )
penjelasan
Gambar 1 Alur Model ADDIE sederhana
1. Analyze (analisis), tahap ini tentang
. langkah
difokuskan  pada penemuan
yang
kesenjangan antara persyaratan digunakan.
lai tuasi
pembelajaran dan situasi nyatla Siswa Advance
dengan menggunakan  teknik menganalisi Floxibil clarificatio
observasi, wawancara dengan S secara yex: L
rinci (memberik
uru, serta angket kebutuhan
g. 9 langkah- (keluwe 5,
siswa. langkah san) penjelasan
2. Design (perancangan), tahap ini penguranga lanjut)
merancang produk sebagai dasar nyang
o digunakan
pengembangan meliputi hingga
pemilihan materi operasi hitung diperoleh
bilangan, perancangan tampilan hasil akhir.
soal, menentukan tipe instrumen Siswa Originali  Strategies
tes, menyusun kisi-kisi instrumen, mengombin  ty and tactics
Menyusun rubrik dan pedoman asikan (keaslia (menentulf
beberapa n) an strateqi
penskoran, serta penyusunan strategi dan
instrumen validasi, dan perkalian teknik)
kepraktisan. dalam SatL_J
penyelesaia
Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Soal n masalah.
Indikator  Indikat Indikator : —
Soal or Berpikir Slswa. Flexibilit Inferer?ce
Open Kritis mer_marlk y (menyimp
Ended kesllmpulan (keluwe ulkan)
dari proses  san)
Siswa Fluency Elementar pembagian
menyelesai  (kefasih y yang
kan soal an) clarificatio dilakukan
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berdasarka siswa kelas Ill SDN Kesamben 07

n langkah- dan SDN Kesamben 06 yang

langkah . . o
berjumlah 64 siswa untuk menilai

yang

digunakan. kepraktisan ~ melalui  angket.
Tingkat  kepraktisan produk

3. Develop (pengembangan), diklasifikasikan berdasarkan

tahap ini merancang produk
hingga menghasilkan  produk
instrumen tes yang utuh.
Instrumen tes juga divalidasi oleh
ahli materi, dan instrumen untuk
menilai kelayakan produk
sebelum diuji cobakan. Adapun
berikut ini  disajikan rumus
persentase penilaian validasi
menurut Hartini (2020).

Presentase=

skor perolehan
TP X 100%= ... %
skor maksimal

Kriteria validitas produk dibagi
berdasarkan persentase, mulai
dari tidak valid (25%—40%),
kurang valid (41%-55%) yang
tidak boleh digunakan, cukup valid
(56%—-70%), valid (71%—85%)
dengan revisi kecil, hingga sangat
valid (86%-100%) yang layak
diterapkan.

Implementation (implementasi),
tahap ini instrumen tes diuji
dengan uji kecil kepada kelas Il
SDN Kesamben 7 yang berjumlah
9 orang dan uji besar kepada

rentang persentase (Parmin.,
2022), vyaitu sangat praktis
rentang 81%—100%, praktis 61%—
80%, cukup praktis 41%-60%,
kurang praktis 21%—-40%, dan
tidak praktis 0%—20%.

Pada tahap implementasi juga
menguji efektivitas berdasarkan
hasil pretest mencakup 10 butir
soal uraian dan hasil posttest
mencakup 28 soal yang sudah
diujicobakan dalam skala besar
dan sudah memiliki kategori valid
dan layak digunakan siswa.

Selanjutnya data hasil tes
dianalisa dengan  pengujian
statistik meliputi: (1) uji normalitas;
(2) uji-t-test; serta (3) uji N-Gain.
Uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk dengan bantuan
SPSS. Selanjutnya, uji t-test untuk
menilai tingkat keefektifan
instrumen tes. Kriteria perolehan
keputusan  didasarkan  pada
signifikansi (sig); bila sig < 0,05,
yang mengindikasikan perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan
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posttest. Langkah berikutnya yaitu
mengukur besarnya peningkatan
efektifitas memakai uji N-Gain
(Ramadan dkk., 2024). Adapun

berikut ini disajikan rumus n-gain.

. _ Skor Posttest—Skor Pretest
N-Gain =
Skor Ideal—Skor Pretest

Kriteria efektifitas produk
dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 2 Kategori Efektifitas Produk

Presentase Kriteria
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 -75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

5. Evaluate (evaluasi), dilakukan
secara berkelanjutan pada setiap
tahapan, bukan hanya pada tahap
akhir. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa instrument tes
dengan pendekatan Open Ended
yang dikembangkan valid, praktis,
dan efektif untuk diterapkan dalam

proses evaluasi pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setiap tahap dalam model
ADDIE diimplementasikan secara
bertahap dan saling terkait untuk
menjamin  bahwa produk yang
dihasilkan memiliKi validitas,
kepraktisan, serta keefektifan yang

tinggi. Berikut ini adalah penjelasan

rinci mengenai masing-masing
tahapan.
1. Analyze (analisis)

Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang telah dilakukan,
diperoleh temuan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa dalam materi
operasi hitung bilangan masih
tergolong rendah. Kondisi ini muncul
karena instrumen tes yang digunakan
masih didominasi oleh soal-soal
tertutup yang menekankan hafalan
prosedur, sehingga kurang
mengintegrasikan pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Guru lebih
banyak berorientasi pada soal pilihan
ganda atau isian singkat dari LKS dan
kurang mengaitkan evaluasi dengan
pendekatan terbuka yang
memungkinkan eksplorasi berbagai
cara penyelesaian.

Hal tersebut diperkuat oleh
pendapat (Rifani  dkk., 2025),
bahwasanya instrumen tes tertutup
belum mampu menggali proses
berpikir kritis siswa secara mendalam,
hingga pembelajaran belum tercapai
secara optimal. Selain itu, evaluasi
pembelajaran belum optimal karena
keterbatasan pemahaman guru dalam
menyusun instrumen yang bervariasi.
Berdasarkan  angket  kebutuhan,

sebanyak 85% siswa kelas |l
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menyatakan setuju terhadap soal
yang meminta penjelasan alasan atau
cara, serta 90% menyatakan bahwa
soal dengan

berbagai  strategi

penyelesaian  bermanfaat  untuk
pemahaman materi operasi hitung
bilangan.
2. Design (perancangan)
Instrumen tes dengan
pendekatan Open Ended yang telah
dirancang sebagai produk penelitian
ini disusun berdasarkan landasan
teori penilaian autentik dan

pengukuran kemampuan berpikir
berpikir kritis. Secara teoretis, soal
Open Ended memberikan ruang
kepada siswa untuk menampilkan
beragam strategi, proses berpikir, dan
jawaban yang bervariasi (Aziza,
2019). Pemilihan materi operasi
hitung bilangan disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan kognitif
siswa sekolah dasar.

Penyusunan Kkisi-kisi instrumen,
rubrik, dan pedoman penskoran
mendukung  validitas isi dan
objektivitas penilaian, sebagaimana
ditegaskan bahwa instrumen yang
baik harus memiliki kejelasan indikator
dan kriteria penilaian yang terstruktur
(Novita Ramadani dkk., 2024) Selain
itu, penyediaan instrumen validasi dan

kepraktisan selaras dengan teori

pengembangan produk yang
menyatakan bahwa kualitas produk
ditentukan oleh terpenuhinya aspek
valid dan praktis sebelum digunakan
dalam pembelajaran.
3. Develop (pengembangan)
Produk akhir instrumen tes
yang dikembangkan berupa soal
uraian pendekatan Open Ended pada
materi operasi hitung bilangan.
Visualisasi instrumen tes yang
dikembangkan

berikut.

disajikan  sebagai

SOAL
1. Di perpustakaan sskeolah terdapat 3 sak buku. Rak pertama berisi 50 buku cerita. sak

g mmmmmwmgwmz
sak supaya tetap tapi dan mudah digunakan s

2. Adi memiliki kelereng dalam 3 toples

Toples pertama berisi 155 kelereng, toples kedua berisi 70 kelereng, dan toples ket
ng. Suatu hari adi i Ad: tdak 5 engaja memecahkan toples ket

s dipindahkan Adi ke dalam toples eamadan edua.

Adi menyusun ulang kel k lereng terscbut ke dalam

Gambar 1 Contoh Isi Instrumen Tes

Instrumen tes yang
dikembangkan dalam bentuk soal
uraian memungkinkan siswa
memberikan beragam jawaban dan
strategi penyelesaian, sehingga tidak
hanya menilai hasil akhir tetapi juga
proses berpikir siswa.

Produk instrumen tes yang
dikembangkan selanjutnya divalidasi
oleh vyaitu ahli materi dan ahli

instrumen, sebelum diuji cobakan
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kepada siswa. Hasil uji validasi ahli
materi  menunjukkan  persentase
sebesar 97,90% dengan kategori
sangat valid, yang mengindikasikan
bahwa materi operasi hitung bilangan
yang disajikan telah sesuai dengan
kurikulum dan karakteristik siswa
sekolah dasar. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Dewi dkk., (2023)
yang menyatakan bahwa instrumen
tes matematika berbasis Open Ended
dinyatakan sangat valid apabila materi
dan indikator  disusun  secara
sistematis. Selanjutnya, hasil uji
validasi ahli instrumen memperoleh
persentase sebesar 99% dengan
kategori sangat valid, yang
menunjukkan bahwa konstruk soal,
kisi-kisi, serta rubrik penskoran telah
memenuhi kaidah penyusunan
instrumen penilaian. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Fauzan
dkk., 2025) yang menyatakan bahwa
instrumen tes yang dilengkapi rubrik
dan pedoman penskoran yang jelas
memiliki tingkat validitas yang tinggi.
4. Implementation (implementasi)
Instrumen tes dengan pendekatan
Open Ended yang telah dinyatakan
valid selanjutnya  diuji  tingkat
kepraktisannya melalui uji skala kecil
dan uji skala besar, dengan hasil

penilaian  kepraktisan oleh guru

memperoleh
89,29% dan oleh siswa sebesar 83%,

yang keduanya termasuk dalam

persentase  sebesar

kategori sangat praktis, sehingga
menunjukkan bahwa  instrumen
mudah digunakan oleh guru serta
mudah dipahami dan menarik bagi
siswa, sejalan temuan
Wahdati  dkk., (2024) bahwa

instrument tes

dengan

memperoleh
persentase kepraktisan dari siswa
yakni mencapai 90%.

Selanjutnya instrumen tes
dilakukan analisis uji validitas yang
menunjukkan bahwa dari 40 butir soal
yang diuji cobakan, sebanyak 33 butir
soal dinyatakan valid dan layak
digunakan, sementara 7 butir soal
dinyatakan tidak valid. Uji reliabilitas
menunjukkan koefisien sebesar 0,947
yang mengindikasikan bahwa
instrumen memiliki tingkat konsistensi
sangat tinggi. Selain itu, hasil analisis
tingkat kesukaran menunjukkan nilai
rata-rata 0,72 dengan kategori
sedang, dan daya pembeda 0,547
dengan kategori baik. Temuan ini
selaras dengan hasil penelitian dari
(Musyarofah  dkk., 2021) yang
menegaskan bahwa instrumen tes
yang baik umumnya didominasi oleh
butir soal dengan daya pembeda

kategori baik dan baik sekali.

869



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Selanjutnya uji coba skala
besar dilakukan di SDN Kesamben 07
pada kelas IlIA dan IlIB yang
melibatkan 40 siswa, serta di SDN
Kesamben 06 dengan jumlah 24
siswa, sehingga total responden yang
terlibat sebanyak 64 siswa. Pada
tahap ini, siswa mengerjakan
sebanyak 33 butir soal yang
selanjutnya dianalisis untuk menilai
kualitas instrumen tes. Hasil analisis
butir soal menunjukkan bahwa 28 butir
soal dinyatakan valid, sedangkan 5
butir soal lainnya dinyatakan tidak
valid. Uji reliabilitas instrumen yang
dihitung  menghasilkan  koefisien
reliabilitas sebesar 0,932, yang
mengindikasikan bahwa instrumen tes
memiliki tingkat konsistensi yang
sangat tinggi. Selain itu, hasil analisis
tingkat kesukaran menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 0,65 dengan
kategori sedang, dan daya pembeda
menunjukkan nilai rata-rata 0,515
kategori baik.

Berdasarkan temuan
penelitian, instrumen tes dengan
pendekatan Open Ended dinyatakan
telah memenuhi kriteria validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda yang baik, sehingga
layak diterapkan dalam pembelajaran
matematika kelas Il sekolah dasar.

Selanjutnya keefektifan
instrumen tes dengan pendekatan
Open Ended pada materi operasi
hitung bilangan diuji untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Pengujian dilakukan setelah
instrumen dinyatakan valid dan
praktis, dengan meninjau perbedaan
hasil belajar melalui nilai pretest dan
posttest. Hasil analisis menunjukkan
rata-rata nilai pretest sebesar 53,90.
Setelah penerapan instrumen tes,
rata-rata nilai posttest meningkat
menjadi 90,04, yang mengindikasikan
adanya peningkatan pemahaman dan
kemampuan berpikir kritis siswa
secara signifikan.

Uji normalitas menggunakan
Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa
data pretest dan posttest berdistribusi
normal (sig > 0,05),

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Hasil N Sig. Kiriteria Uji
Belaja
r

Pretest 22 0,075 > 0,05

Postte 22 0,323
st

Dari hasil tersebut memenubhi
syarat untuk dilakukan uji paired
sample t-test. ). Berikut hasil uji paired

870



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

sample t-test disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 4 Hasil Uji Paired Sample T-

Test
Hasil Std. Sig.  Kiriteri
Belaja Devias (2- a Uji
r i tailed)

Postte 4,4646 0,000 <0,05
st- 3
Pretest

Hasil uji paired sample t-test
memperoleh nilai signifikansi 0,000 (<
0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara hasil
belajar sebelum dan sesudah
penggunaan instrumen tes. Tahap
selanjutnya adalah melakukan uji N-
Gain. Berikut hasil uji N-Gain disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 5 Hasil Uji N-Gain

N Mean
Ngain_Score 22 .7823
Ngain_Persen 22 78.2314
Valid N 22
(listwise)

Hasil uji N-Gain menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 0,7823 atau
78,23% dengan kategori cukup efektif,
yang menandakan  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ulandari dkk., (2020) yang

menyatakan bahwa pendekatan Open

Ended efektif dalam mendorong
kemampuan berpikir kritis melalui
penyelesaian masalah yang beragam.
Hal ini juga dapat dilihat dari hasil
grafik indikator kemampuan berpikir
kritis yang meningkat.

Presentase Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis

19% .
28%
23%

m Elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana)

u Advance clarificati memberikan penjelasan lanjut)

Strategies and tactics

menentukan strategi dan teknik)

Inference (menyimpulkan)

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis

Berdasarkan diagram tersebut
dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa
paling dominan terjadi pada aspek
elementary clarification sebesar 30%,
yang menunjukkan siswa semakin
memberikan

mampu penjelasan

sederhana terhadap suatu
permasalahan. Peningkatan juga
terlihat cukup baik pada aspek
strategies and tactics sebesar 28%
dan advance clarification sebesar
23%, yang menandakan siswa mulai
mampu menentukan strategi serta
memberikan  penjelasan lanjutan
dalam penyelesaian masalah. Namun,
aspek inference memperoleh

persentase terendah yaitu 19%, yang
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menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menarik kesimpulan
masih memerlukan penguatan melalui
soal-soal yang lebih berorientasi pada
kegiatan analitis dan penalaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan, instrumen tes
dengan pendekatan Open Ended
dinyatakan layak diterapkan sebagai
alat evaluasi di kelas Il sekolah
dasar. Hasil uji validasi ahli
menunjukkan bahwa validasi ahli
97,90%

sedangkan validasi ahli instrumen

materi memperoleh

memperoleh 99% dengan kategori
sangat valid sehingga dapat
diterapkan tanpa revisi. Pada uji skala
besar, instrumen yang terdiri dari 33
butir soal dinyatakan reliabel dengan
nilai 0,932, memiliki tingkat kesukaran
0,65, daya pembeda 0,515, serta
menghasilkan 28 butir soal valid
sebagai produk akhir. Hasil uji
keefektifan ~ menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa, ditandai pada kenaikan
rata-rata nilai dari pretest 53,90 dan
menjadi 90,04 pada posttest, dengan
nilai signifikansi uji paired sample t-
test sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai N-

Gain 0,7823, sehingga instrumen
terbukti efektif.

Berdasarkan temuan tersebut,
disarankan agar peneliti selanjutnya
merancang instrumen tes dengan
Open Ended lebih
kontekstual yang selaras dengan

pendekatan

karakteristik dan kebutuhan siswa,
sehingga diharapkan siswa mampu
mengerjakan instrumen tes dengan

pendekatan Open Ended melalui

banyak strategi. Selain itu,

pengembangan instrumen tes Open
Ended dapat diperkuat lagi pada
cakupan indikator berpikir kritis yang

masih rendah.
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